BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Proses pengerjaan karya ini dilakukan pertama dengan menginterpretasikan
unsur fisik dalam puisi menjadi elemen musik, lalu menyusunnya hingga
menjadi sebuah karya. Unsur fisik yang dipilih oleh penulis untuk dicari tolok
ukurnya adalah imaji, majas, versifikasi, dan tipografi. Imaji diinterpretasikan
menjadi tekstur, majas diinterpretasikan menjadi trope, versifikasi
diinterpretasikan menjadi melodi utama, dan tipografi diinterpretasikan

menjadi susunan partitur yang disesuaikan seperti larik puisi.

Proses penyusunan tiap elemen musik menjadi sebuah karya suita dilakukan
dengan membuat melodi utama, lalu menyusun tekstur, dan terakhir
menyisipkan trope. Penulis menyusun tiap elemen ini dengan melodi utama di
latar depan dan trope di latar belakang; lalu- menyesuaikan teksturnya dengan
menentukan instrumen mana yang diam dan dibunyikan, serta mana yang

memainkan melodi utama, kontra melodi, atau iringan.

Elemen musik yang dominan pada karya ini dan banyak digunakan di setiap
bagian-bagiannya adalah pengembangan melodi. Penulis  banyak
menggunakan pengembangan melodi untuk membuat melodi utama dan trope.

Pengembangan ini bisa dengan menyusun melodi secara arbitrer yang muncul
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dari ide penulis, menentukan gerak melompat dan melangkah, dan dengan

transformasi seperti invers dan augmentasi.

Penulis menemukan dalam proses penyusunan ini, unsur fisik seperti diksi
juga cukup berpengaruh meski tidak sebanyak elemen di atas. Diksi
memberikan ide bagi penulis dalam membuat melodi utama dan mengatur
tekstur. Namun, tidak semua diksi dapat menggugah penulis dalam menyusun
melodi utama; umumnya diksi yang berpengaruh adalah diksi dari kata benda
dan kata sifat. Penulis memilih untuk tidak memasukkan diksi sebagai unsur
fisik yang perlu dicari tolok ukurnya, karena memiliki banyak jenis dan dapat
diinterpretasikan dalam elemen musikal yang sangat bervariasi dibandingkan

unsur fisik puisi lainnya.

. Saran
Penulis memberikan saran setelah melakukan riset dan menciptakan karya

ini untuk pengembangan selanjutnya, antara lain:

1. Pentingnya riset mendalam mengenai topik apapun, baik musikal maupun
ekstramusikal, yang akan dijadikan dasar dalam pembuatan karya. Hal ini
penting terutama jika topik yang diambil bersifat ekstramusikal. Relevansi
topik dan sumber yang dibutuhkan dalam pembuatan karya dan penulisan
skripsi, serta metode yang digunakan harus diperhatikan supaya ada

kesesuaian dan hubungan yang jelas.
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2. Mahasiswa disarankan untuk menggunakan karya dari alumni, terutama
dengan topik yang setara, untuk memudahkan pencarian referensi. Banyak
sekali karya yang dapat dijadikan referensi, terutama di internet, dan
terkadang mahasiswa sulit untuk menentukan referensi yang betul-betul
terkait. Karya dari alumni bahkan bisa dijadikan bahan kritik atau dasar

supaya mahasiswa bisa membuat karya yang lebih baik.
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